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Lampiran 1.

Foto Ki Hadjar Dewantara

Sumber: Buku Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa pada tahun 1977.
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Lampiran 2.

Azas-azas Taman Siswa

PERGOEROEAN NASIONAL
TAMAN SISWA"

B

-

AZAS - AZAS TAMAN SISWA.

T Hak mengoeroes keadadn sendiri, selaras dengan perhoeboengan-
nja pergacelan-hidoep jang sempoerna, itoelah azas kita jang teroetama,
Tertib dan damai maksoed kita jang termoelia. Ta’ada ketertihan kalau ta'ada
perdamaian. Sebaliknja ta’ada perdamaian, kalau manoesia tiada berkem”
dekain oentoek hidoep jang semestinja. Kemadjoean sechodrat, jaitoe soea-
toe sjarat jang terpenting didalam evolutie, oentoek pemboeka kekoeatan?
orang jang selaras dengan chodratnja. Oleh karena itoe kita ta’'moefakat
dengan ,Opvocding” (pendidikan), jang berarti ' ,Opzettelijke vorming van
het karakter des kinds“ (membangoenkan watak anak dengan disengadja)
dengan tiga perkatada ,Regeering-tucht-orde® (perintah paksadn batin - ter-
tib sopan). Kita mendjoendjoeng pendidikan jang berarti mendjagai dengan
soeka - tjinta, jaitoe sjarat jang terpenting oentoek pemboeka kekoeatan a-
sk, maoepoen tentany kekoeatan wataknja dan fikirannja atau tentang ba-
dannja. Pendjagadn kita ini namai ,Among-Systeem®.

2. Didalam systeem ini pen-adjaran ta'boleh tidak maksoednja men-
didik moerid? soepaja dapat berperasain, berpikiran dan bekerdja merdéka.
Selainnja memberi pengetahoean jang perioe dan bergoena, »,Goeroe” ha-
roes mengadiar ,Siswa’’ mentjari dan mempergoenakan pengetahoean tadi.
Inilah jang dikemoekakan Among-Systeem. Pengetahoean jang - perioe dan
jang bergoena tioe pengetahoean jang selaras dengan keboetoehan orang
jang lahir - batin, terhadap kepada pergaoelan sebagai seorang Eum;w»._\
3. Tentang nasib kita, seperti soeatoe bangsa dikemoedian hari, xc.
koeroenglah kita didalam kegelapan. Karena terbawa oleh nafsoc kita jang
ta’benar, jaitoe boeahnja peradaban asing jang soesah dipenoehi dengan
sjarat? sendiri, kita seringkali toeroet menggontjangkan perdamaian, kita sc-
laloe merasa ta'poeas. Dari pengaroehnija nafsoe kita jang ta’benar tadi, ki-
ta hanja memfikirkan kemadjoean fikiran sadja, jang menghilangkan kemer-
dekain ekonomie kita dan mendjaoehkan kita dari bangsa sendiri, Didalam ke-
gelapan ini sedjarah-peradaban (persenian) kitalah jang harces djadi pokok

. kemadjocan kita. Hania dengan berdasar peradaban sendiri, dapatlah kita tim-

“boel bergerak dengan selamat. Keloearlah bangsa kita diperdjamoean sekalian
‘bangsa didoenia dengan watak dan roepa nasional, jang boeksn tiroean.
4. Ta'ada pengadjaran, bagaimanapoen tingginja, bergoeua, kalau ha-
nja diberikan kepada sebagaian ketjil dari orang® didalam pergaoelan hi-
doep. Daerah pengadjasan haroes diloeaskan. Kekoeatan soeatoe negeri ialah
djoemlahnja kekoeatan orang satoe-satoenja. Pengadjaran-ra’iat itoelah jang
kita maksoedi. Kalau pengadjaran hendak ditinggikan, ta’boleh dengan me-
ngoerangkan loeasnja daerah pengadjaran.
5z Kalau orang mendjalankan soeatoe azas haroes dapat berdiri
_sendiri, Oleh karena itoe kita tiada menanti pertolongan atau toendjangan
srang lain, kalau kemerdekain kita mendjadi koerang olehinja, Toendjangan
lain kita terima dengan senang hati,akan tetapi kita senantiasa mendjaoeh-
kan apa sadja jang dapat mengikat kita. Maka kita poetoeskan segala tali®
dan kebiasadn, jang mengikati dan memaksai.

6. Dari sebab kita hanja boleh mendjagai kekoeatan sendiri, oleh karena
itoe kita hidoep dengan sederhana sedapat-dapatnja. Ta'soeatoe keadaan di-
doenia, jang bekerdja merdeka, akan hidoep lama, kalau ta‘dapat berdiri
sendiri. Semoea jang kita djalankan haroes ,bersendi atas kekoeatan sendiri®
75 Anak mesti kita dekati dengan tiada terikat oleh apa® sadja, serta
dengan hati jang soetji. Tiada soeatoe hak djoeapoen dapat kita pintai
selainnja dari pada membela dan memperhambakan diri kepada Sang-Anak.

tad

ANRI, Pergoeroean Nasional “Taman Siswa”. Museum Sono Budoyo.

Sumber

No. 458.
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Biaya Masuk Pendidikan Taman Siswa dan Pondok Asrama

Lampiran 3.

Taman Siswo m.cn.mxmzm mempoenjai :
hik -
Afd. A. KINDERTUIN, _.u:onc<=3r_mo., kl. | sampai kl. 3 (H. I. S)
Afd. Bl. LAGERE SCHOOL, kl. 4 sampai kl. 7 (H. L. S.)

Afd. B2. SCHAKELSCHOOL, 3 atau 4 klas setelah tamat Inl. School der 2ekl."

Afd. C.' MULO dan KWEEKSCHOOL, 3 atau 4 kigs sesoedah tamat H.LS., E.L.S, dsb.

ASCom.

Internaat — Pondokan moerid.
Afd. W. P. WISMO PRIJO = pondok moerid laki-laki. !

Afd. W. R. WISMO RINI = pondok moerid perempocan.
Pemimpin-pemimpin.
Afd. A: Roro Sri Soclandari; pl. v. (wakil) Roro Soerip. .

Afd. B! dan B?: Sockemi; pl. v. S.
\.Vb»@p.nu 5. Suryaningrat: pl. v. Oesman Sastroamidjojo.
~* Afd. W. P.: S. Suryaningrat dengan lsteri, boeat Afd. Pakocalaman.

; EoL : M. Pronowidigdo dengan lsteri, boeat Soerjomentaraman, !
Afd. W. R.: R. A. Suryaningrat, pl. v. M. Ng. Sastroprawiro dengan Isteri. _,
LEIDER ADMINISTRATIE: R. Roedjito. |
DIRECTEUR: S. Suryaningrat. (PN . 3 :
WAKIL W>>U HARIAN: R. Roedjito, M.: Pronowidigd : S8 i o 2

[EDTEN Ve :
Kirkuym Doe o e ?
Leerplan Taman Siswo. |
Teatang beladjaran’ oemoem koerang lebih sama dengan leerplan gocbememen.:
Tambah pelad; ! pa jang berfaedah oentoek hid oen-
toek hid, orang p : oentoek k ! keb rnv-muwr_.
oemoem dll. g |4
Moerid-moerid T. S. boleh meneroeskan beladjar di sekolah-sekolah goeberne-
men jang lebih tinggi, tetapi dengan di - examen, oleh karena T. S. ta' boleh mhvln.

subsidie dari negeri. . : |'s
: *

’ v A. M. S. Taman Siswo di Bandoeng. ;

2 Moerid-moerid, jang tamat Mulo T. S. boleh meneroeskan beladjar “ta" dengan

di-examen di A. M. S. Taman Siswo di Bandoeng (Directeur: Drs. R. M.P. SOSRO-

KARTONO), jang dibocka pada tanggal 6 Juli 1927.

By _.,._a/xonmmmm_um: hal biaja-biaja.

SCHOOLGELD boeat afdecling A, B! dan C: anak ke 1 f 3.50; ke 1l £ 2,75;
ke I f 225; ke 1V dan selandjoetnja f 2,—. Haroes dibajar lebih doeloe pada pn&mT
achirnja tanggal 10 dari tiap-tiap boelan Belanda.

Boeat afdeeling B* (SCHAKELSCHOOL): anak ke I f 2,—; ke 1l £ 1,50

dan selandjoetnja f 1,—.

Wihroi fAeval

Mulo-Kweekschool kl. | (dalam 1 tahoen) koerahg lebih f 25.— e
. Anak-anak jang berabonnement spoor atau tram, dapat koerangan: anak ke I
flL—; M F075; ¢ 0.25; kalau afd. B2: 1 f 0,50; Il £ 0,25. : 5
Anak jang meninggalkan sekelah tiada dengan beritah pada

dengan soerat orang toea atau walinja, dalam 3 boelan lamanja dianggap misih ber=
sekolah dan haroes menangg y hoolgeld.Blo: Selolotn

Daldm liboeran Pocasa schoolgeld teroes berdjalan dan -haroes dibajarkan sebe-

loem liboeran itoe moelai. Anak jang dimintakan keloear 3 boelan sebeloem liboerar

APocasa, haroes soedah toeroet menanggoeng echoolgeld dalam Poeasa.

MoSISENTREE: oeat tap-tiap anak f 2.50, hatoes dibsjar satoe kali, kbetika anck
diterima_djadi moerid. Anck jang pindsh dari sesocatoe Tamansiswo ke lain Taman-

" siswo, sbaskan dari pembajaran entree.

ST WA

INTERNAAT : anak jang .Eonm,or dalam internaat, selain biaja diatas
embajar bisja. pondok, makan, tjoetji' pakean bissa, pemeriksaan dokter "
Aobai *.R.X-.vu& sendiri), pengawasan beladjar, pendidikan dan pemeliharaan oemoem,

dj 1 ,— mawumadﬂv tiap-tiap boelan. Biaja penatoe dan oeang djadjan beloem

toek jang ta’ bajar f 20,— diadakan djoega afdeeling dengsn
— seboelannja. !

AFDEELING WISMO-RINI: jaitoe pondokan gadis, bisja internaat itoe. scboc-
lan ‘rata £ 15— Anak - anak : an haroes bertol pegang

roemah-tarigga. goena. pendidikannja. (Djoega anak-anak laki-laki .dalam internaat di-
‘biasakan bertolong diri sendiri sebagai pendidikan). Biaja infernaat diminta lebih da.
-hoeloe.

Anak-anak jang dok dalam i Taman Siswo, tetapi bersekolah di
lain sckolah, haroes, bajar biaja i £ 25.— (mini ) sampai f 35,— (maxi-
‘mum), kalau Wismo-Rini f 20,—. ¢

PONDOK MOERAH. Oentoek jang tiada mampoe kami bersedia pondok kerana-
-allahan mn:w!.JuE- f 10,— seboelannja (Schoolgeld dll. beloem terhitoeng) ; jang aka »
masoek ke pondok ini haroes bawa alat petidoeran sendiri (tikar-bantal). 3

Administratie boleh memindah anak ke pondok ini, diikalau temjata anak itoe
ta'mamp bajar biaja i jang lebih tinggi.

I, : e

BIAJA-VACANTIE: didalam waktoe liboeran besar (Pocasa) djikalau anak-anak
‘internaat pergi poelang, poen orang tocanja haroes membajar separoh ('/,) biaja-inter-
naat biasa, oleh karena semoea bidja (selain belandja dapoer) didalam liboeran besar
teroes berdjalan (sé éwa roemah, rekening lampoe Aniem, gadjih personeel.) Dalam’
‘vacantie-vacantie ketjil (Moeloed dIL). biaja internaat betdjalan seperti biasa.

R..l‘amaogab!.w\a?R!ﬁl&n:an.E:buoau.. . »nﬁu&h
Administratie. v t k&

Sumber: ANRI, Soerat Keterangan Singkat Tentang Hal Taman Siswo. Museum
Sono Budoyo No. 0118.
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Lampiran 4.

Rencana Pengajaran Taman Dewasa

218 ; LPOESARA” . Di. V
1o, Pengedicren T. Dewazsa sehensrija sdalah bagian periama dari

pengec aren pertengahan, hingga tambehan rentiana T. D. R,
Lerart ~ebagai loekisan tentang toetaep pengadjaran pertengzhan
jong bisa diberikan,
2. Dalum beberapa tiebang Taman - Siswa soedah ada keinginan
anioel memboeka Taman - Dewasa - Reava djoega, sebagaijang
di Djakarta (hiloean Kemasjarakatan) atausoen haloean lain
(litterair, wis-en natuurkuadig ateu soen lainnja).
laman itewasa dan Taman Dewasa Reya, jg. bersama-sama me-
roepakan seholah pertengahan itoe, T.D. sebagai onderbouw dan T.D.R.
sebag - bovasbonw. Menozroet pemandangan kami soedsh samestinja
s=teizh tanmot T. Dewasa dadaksn d fferentiatie. Differentistie ini

perloe diadakan dalam T. D. R, karena di kelas Il T. D. tentoe . e
terinekti ap

lish anteg masing - masing anak, karena anak sedikitnia
1+l barae noer 16 tahosa, D.fferent'at'e sebeloemnja, sebenarnja
psycislog'sch onaanvaiardoaar, diadi meloeloe maatschappelijc. Ber-
haehoeag wengan ini baiklsh Taman - Masjarakat a la Diember itoe
‘di,m-'xﬂnng sehsgal d Hf:rentiatie T. Dewssa berhosboeng dergan

32¢

i

tingan nasarakat, artinja bagi mer2ka iang dengen lekas akan
akat.
ksmi mambozat lesrplan itos maka timbhoellah rasa:
disk tarlilos barat pengadiarar-pesgadjacan jang soedah
teataekan itaz oantoek [, Dewssa? ltozlsh szbabnia, maka tidak
dizdakn . malaeloe oentoek Cosmngrafe dan Geophys'ea. Me-
noarozt pemandangen kam', baiklah itos masth disdiarkan bertjampoer
dengen hagian ilmoe boemi lainsja dan diadjarkan cccasioneel,
Jalam hal jeng lein ta” perlee kiranja saja njatekan ini dunitoe.
Ticekoeplah kiranja dengen sadjian dalam -reutiana pengadiaran
itoe aadja.
Demnkian -hendaklsh ki
i benar,
2¢2n lagi ber

inja rentiana  pengadjaran  itoe bisa
sab rentiona pengadiaran jang ta’ bisa
st rentjana pengadjaran.

pener -~

Salam Kelcearga,
Atas name T. 5, tiabang Diakarta:
S, MANGOEN3ARKORO.

* %
*

RENTJANA PENGADJARAN TAMAN - DEWASA.

Kesoesilaan den Keindahan,

Tiaramemberikan: Goerce haroes hidoep dalam apa jang
diadjarkan sebagai persoonlijkheid, djalannja diangan filo-
sofisch, melainkan praktisch-psychologisch de-
ngan: monoloog, dialoog, njanjian, tieriters, batiaan dan
pembitiaraan, biogrefie, pembitiaraan soeatoe kitab tentang
kesoesilaan dan keindshan, bekerdja, berdjalan-dialan, bertempat
Jdirosangan pergoeroean, dikeboen atcu tempat lein, Mamilihnja
anlah satoe djalon terseboet dengan maoksoed menambeah ter-
boekania di wa anak oentoek menerima pelsdjaran itoe.

Sumber: Pusara, Jilid V No 10 Agustus 1935.
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‘Maksoed: mendidk ansk sebagai seorang diri dan ssbegai
* enggota mesjarakat, soepaia bisa mentjepei watsk sosial jang
tegoeh dan baik (sterk zzdelijk - sociaal karaktar), serta bisa
sedar a!_un djalan hidoepnja iahir batin dan senang bekerdja,
Kelas L. -
a. menjedarkan kekoeatan_batin jang ada pada anak; matjam-
matjam noksoe, tjiendoerceng, keinginan, kehendek (jang dasar

dan adiar).

b. mergad;nkan sopan santoen nasionel sarta internasionel se-
perloenia, - %
c. memimpint kemadjoean pikiran, peresaen dan kehendak jang

merdeka.

d. mencendiockkan bebrapa sifat dan tab'-t orang jang selalos
berlskoe dengan ticdo kesedarsn crarg. (onbewuste dr.ften,
neigingen en handelingen).

e. menimboelkan rasa kewadjiban dan pertanggoengen djawab
serta perticja pada diri - sendiri,

f. beladjer menshan hawa nafsoe dan memperkoeat kehendak,

Kelas I

a. memimpin kemadjoean pikiran, perasaan d:n kehendak jang
merdeka.

b, memimpin kekoeatan batin lsinnja (ilham, kepertjajaan sc:ta
artinje dzlam hidoep orang).

c. mengenal beberapa kekaisen hidoep dengan diolan memboeka
beberapa matiam peresaan dan perkenalan dengar noice-
dioedan keksjaan hidoep itoe.

d. menimboelkan rasa kewadiiban dan pertanggoengan diawsh
serta pertisja pada diri sendiri.

e. beladjar menahan hawa nafsoe dan memperkoeat kehendak,

Kelas Il i '

$. memimpin kemadjoean pikiran, perasaan dan kehendsk jang
merdeka. ;

b. memimpin kemadjoean kekoeatan batin lainnje, iang perloe
oentoek memberi ketegoehan dalam kesoesilaan saksa (sexucel).

c. mengenal beberapa kekajaan hidoep (levenswaardsr).

d. mengenal matiam - matjam watak orang.

e. menerangkan sikap orang terhadap hidoep oemcemania.

i < = > kedoeniawian iong sebaik-
baiknia. ;

f. memrerkoeat rasa kewadjiban pertanggoengan dicws  un-

pertiaja pada d'ri sendiri.

Peringatan: menoercet keadaan tempat, boleh diberi peladjaran
beksa atau tari. ; :

Bahasalndounesia dan Bal%asa Daerah.
Kelas I, :

a. memperbanjak perkataan-perkataan; peribahasa.

b. menimboelkan perasaan idioom dan kebaikan soesoenan kalimat.

108
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c.mumbatia (teroetama oentoek perasaan ritme dan lagoe ba-
hasa Indonesia ).

d. bertjakap - tiakap (teroetama berani mempergoenakan bahass),

e, mengarang (memboeat dan menghoeboengkan kalimat ~ kelimat
jang sederhana).

Kelas Il

a, memperbanjak: perkataan dan peribahasa.

b. ;nendalumkan perasaan idioom, dan kebaikan soesoenan kg-
imat,

¢, membatja: (selain dari pada’oentoek perasaanritme dan lagoe
bahasa, djoega akan menerangkan pokok grammatica dan *
tiara kerang-mengarang).

d. bertjakap: (sclain dari pada berani dan lantiar mempergoena-
kan bahasa haroes diindahkan kebaikan bahasa: isinja moelai
dipentingkan).

e. mengarang (dimoelai mementingkan keindahan tjara menga-
rang dan harga isinja).

Kelas

a. memperkaja perkataan dan peribahasa.

b. i‘nendalumkun perasaan idioom dan kebaikan soesoenan ka-
imat.

c. membatja (selain dari pada oentoek perasaan ritme dan lagoe,
dioega akan menerangkan pokok grammatica dan tjara karang-
mengarang.) ;

d, bertiakap-tiakap, selain dari pada berani dan lantjar memper-
goenakan bahasa haroes diindahkan kebaikan bahasa dan tjara
mengeloearkan perasaan dan pikiran sendiri ; isinja dipentingkan,

e. mengarang (keindehan tiara mengsrang dan harga isinja).

f. menoelis dengan hoeroef Arab (hanja oentosk bahasa Indonesia).

e

Bahasa Belanda.
Kelas L.

a. membatja: dari kitab batjaan, kitab lainnja atau koran dengan
mengamoekakan bahasa zakelijk dan bahasa emotioneel, mem-
perkaia perkataan dan peri- bahass.

b. bertiokap apa apa jang dialami, berhoeboeng dengan gambar-
gambar, dramatisatie, tieritera dalam bahasa tiakap.

c. memboeladjari Raga- dan Rasa Bahasa: dari boekoe bahasa atau
kitab batjaan, grammatica dengan occasioneel inductief.

d. mengarang : apa jang dialami sendiri, tjeriters, keinginan dan
penghargaan soerat - soerat dengan mengingati matjam soal
jang dibitjarakan.

Kelas Il
a. membatja : meneroeskan kelas|, moelai memperkenalkan kein-
dahan bahasa.
b, bertiakap : lihat kelas I.
c, penggeladian Rasa Bahasa: memilih perkataan menerangkan
peroedjoedan dan laras bshasa (stijlvormen).
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d.idioom: dari batiaan, pertiakapan, boekoe bahasa.

e. mengarang: lihat kelas], moelai mementingkan bentoek iang baik,

f. grammatica: cccasioneel, tetapi dengan systematisch.

Kelas Il .

a membatja : meneroeskan kelas 1, moelai mengenal pengarang-
pengarang diaman sekarang, dioega artikel koran berhoeboeng
‘dengan keadaon mesjerskat dan berhoeboeng dengan ,taal-
kringen” (bahasa golongan).

b. bertjakap : senerti kelas I, dan pidato.

c.penggeladian Rasa Bahasa, meneroeskan kelas Il

d.idioom : meneroeskan dan memperloeas kelas .

e. mengarang : melihat bentoek dan isi, zakelijk dan emotioneel,
logisch, systeem.

f. grammatica, menghabiskan dan mengoelangi. (Ichtisar),

Bahasa Inggeris.
(bilinguaal-directe methode).
Kelas I
a. membiasakan lafal
b. membatia, menocelis, bertiakap, menialin.
c. mengenal nama bende jang setiap hari dilihat, dan perkataan
jang berhoeboengan dengan kerdja orang sehari-hari.
d. memboeat kalimat.
e. membiasakan grammatica, teroetama perobahan kata kerdja
jang biasa.

Kelas I
a. membatja, menoelis, hertiakap, menjalin.
b. grammatica diantara lain - lain, perobahen kata kerdja jang
loear biasa. t
c. tieritera dan mengarang pendek berhoeboeng dengan apa-apa
jang dibatja. i
Kelas Il
a. membatja, menoelis, bertjakap, menjalin.
b. grammatica.
c. mengarang den tieritera, djvega dengan merdeka.
d. Synoniem dan idicom.

Riwajat.
Riwajat Doenia diadiarkan dengan mengembil kedjadian Timoer
sebagai poesat dan pangkal pembitjarzan.
Haroes diadiarkan politisch cultureel. Seboleh-bolehnja dikemoe-
kakan berhoeboengan riwajat daersh-dzerah didoenia ini.
Dikelas il T. D. dan T. D. R. dipentingkan djalan pergerakan
nasionalisme. ’ :

‘Kelas I
Riwajat tanah air sampai tahoen 1500.
> Doenia ) B 500

110
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Kelas IL
Riwajat tanah air sampai tehoen 1800.
- Doenia = oo )
Kelas Il
Riwajat tanah air sampai sekarang.
r Doenia A sekarang.
Ilmoe Boemi.
Kelas I, .
Indonesia dan ichtisar Asia.
Kelas IL
Asia, Amerika, Australia dan Afrika.
Kelas Il

Europa. Dari Belanda hanja diambiljang penting
dalam perhoeboengan FEconomisch dengan
Indonesia. lIndonesia: mergemoekakan arti keekonomian.
Peringotar: Dengan occasioneel diadiarkan hal-hal Geo-~
fysika dan Cosmografie dalam ketiga kelas itoe.

[Imoe Pasti.
Kelas |

limoe Hitoengan : Beberapa eigenschap sifat iang berhoeboengan
dengan ,pecghitoengan jang pokok“ bilangan (hoofdbe-
werkingen). Bilenganjang bisa dibagi (deelbaarheid). Pembagi
Persekoetoean iang Terbesar (G. G. D.) dan Ganda Perse-
koetoean jang Terketjil (K.G.V.) Petjahan biasa dsn Persepoe-
loehan: so‘al hitoengan. Perbandingzn (evenredigheid),

Algebra: Panghitoengan ijang pokok dengan bentoek boelat
( geheele vormen). Product dan quotient jang adjaib. Me-
ngoerai faktor. Persamaen Tingkatan satoe dengan satoe
kosongan (onbekende). !

[lmoe Qekoer: Permoelaan sampai perbandingan garis,

Kelas Il

llmoe Hitoena: Menerceskan perbendingan, Mengambil eakar
pangkal doea (viekantswortelirekking). Permoelaan pengartian
,Bilangan Ragoe* (onnauwkeurige getallen).

Algebra: P.P.T. dan G.P.T. iang sederhana. Bentoek Petjshan.
Samboengan persamaan tingkatan satoe dengan Kosongan
lebih dari satoe, Samboengan mengambil Akar, hanja jang
perloe oentoek oercetan (berleiding) jang dipakai dalam
llmoe Oeckoer.

limoe Qekoer: Dari perbandingan garis sampai cirkel.

Kelas lll, ;
Ilmoe Hitoeng dan Algebra: exoonent ( penoendjoek) petiahan
dan jang negatief. Logarithme, Dérétan (reeksen), interest
madjemoe* ( samengestelde interest). Persamaan tingkatan

Doea dengan Satoe Kosongan (onbekende) atau lebih.
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. limoe oekoer: dari cirkel sampai penghsbisan planimetrie.
Stereometrie dengan sederhana berhoeboeng dengan ke-
perloean praktaik.

Ilmoe Kodrat dan Kimia.

Kelas | 3
Badan, Sifat Aggregatie, Berat, Perbandingan berat, Hoekoem
Paskal, Bodjana Perhoeboengan, Hoekoem Archimides. Badan
iang mengsmbang, melajang dan tenggelam. Hawa dan Gas lainnja,
'Earomger. Hoekoem Boyle. Manometer. Hoekoem Archimides,
erat Gas.

Kelas Il
Panas, Kembang dan Caoffoctient. Kembang Termometer, Per-
oebshan sifat agregatie. Mesin stoom dan mesin lainnja. Me-
ngoekoer panas. Mendijalsrnia panas. Emboen. Soeara. Tiahaja.
Tiermin. Tiermin lekok dan tiemboeng. Timboelnja gambar, Patehnja
sinar, Lens lekok dan tiemboeng. Qeraian warna.

Kelaslll.
Meagnetisme. Pedoman. Listrik. Spanning. Potensial dan capasite:t.
Stroom, Element. Multiplicator. Galvanometer. Condensator.
Hoekoem Ohm. Menimboelkan panas. Kerdja magneet, Beberapa
perkekas jang memakai elcctro magneet. Daja memiseh ( schei-
kundige werking), inductie stroom. Dyaname. Radio.

Ilmoe Binatangdan Kesehatan.
Kelasl
a.Orang.
Rangka. Peredaran darah. Parce-parce dan napas.

b.Binatang.
lkan. Amphibie. Reptiel.

Kelas Il
a.Orang.
Oerat. I[chtisar soesocenan saraf berhoeboeng dengan koelit
dan oerat. Pentjernaan makanan.
b.Binatang.
Boeroeng. Binatang jang menjoesoei. Pembagian binatang jang
bersangka. Binctang jang kakinja beroeas.

Kelas iil

a.Orang.
Darsh boeeh pinggang. Kelendjar keringat. Pantja indera.

"b.Binatang.
Semboengan binatang jang kakinja beroeas. Binatang loenak.
Tiatjing. Binatang jang koelitnja berdoeri. Binatang berongga.
Binatang se ~ céi.

c. Sedapat-dapat diperhoeboengkan dengan peroesahaan ternak,
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[Ilmoe Toemboeh-toemboehan dan Pertanian. 3
Kelas I,

Morphologie. Daocen. Boenga. Akar. 2
Kelas Il

Mengenal beberapa familie. (Toemboeh -~ toemboehan bidji
dan spore ).

Kelas Ill.
Arnatomie dan physiologie. Determinatie.
Pertanian : Pemeliharaan tanaman dalam oemoemnja.

(Boekoe-boekoe: Ochso: ,,Algemeene Plantenteelt”. Hydema:
,»Orondbewerking”. Soemardio: ,,Mardi Tani”).

Me'nggambar.

Kelas I
1. Menggambar merdeka.
2 & Kealaman : barang jang berbentoek sederhana,
peroedjcedan perspectief,
3. > Laras: dari dacen dan boenga jang moedah, wa-

jang bentoek semar atau (dan) ornament.
4, Mentiampoer dan mesoesocen warna.
5. Menoelis boelat.

Kelas Il
1, Menggambar merdeka.
2, o Kealaman: Barang jang berbentoek biasa, per-~ .
oedjoedan perspectief.
3. = Laras: dari daoen dan boerga biasa, wajang ben-
toek satria ateu /dan ornament sederhana. -
4, > Projectie : sederhana.
5. Menoelis boelat.
Kelas Il
1. Menggambar merdeka.
2. . Kealaman : Barang jang berbentoek biasa, peroe-
: dioedan perspectief, gambar ,hidoep diam”.
3. o Laras: dari dacen dan boenga jang soesah, wajang
bentoek satria jang soesah atcu (dan) dekorasi.
4 Projeciie : sederhana,

5:Mcnoe'iis hiasan.
Ilmoe Hoekoem Negeri.
Kelas Il

Ichtisar soesoenan Negeri di Indonesia dan Belanda,
Pemerintahan Negeri.

Economie.

Kelas il : :
a. Memperkenalkan sifat - sifat pengetahoean economie, object
dan gebiednja. :
b. dalam garis-garis besar diterangkan: soal-soal productie,

verdeeling dan verbruik, scepaja dalam tahoen itoe didapati
ichtisar,

o
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c. Pengartian-pengartian jang dasar, sebagai ,,hu'shcuden”, ,cco-
nomisch verschijnsel” berhoeboeng dengan masjarakat kita.
d. Mejakinkan bahwa economie adalah soal masjarakat, jang ta’

dapat dipisahkan dari penghidoepan sehari-hari.

Iimoe Dagang.
Kelas |l ;
Percentberekening. Interestberekening. Mata oeang. Qekoeran dan
Timbangan. Rekening courant (Steffelmethode). Perdagangan benda.
Kelas I -
Giro. Cheque. Wissel. Vennootschap (perhitcengan oentoeng).
Gem. vervaldag dan Huurkoop. Mengoelangi peledjaren kl. |
Kelas Il

Perhitoengan Effect, Assurantie. Faillissement, Mengoelangi jang
perloe-perloe,

*

Daftar dijam Pengadjaran Taman-Dewasa.

Bab pengadjaran Kl 1 Kb KL T
1. Kesoesilaan dan Kesenian 1 1 1
2.a. Bahasa Daerah 3 3 g
b. b Indonesia 3 3 3
C % Inggeris 5 5 4
S Belanda 5 & 4
- 3. llmoe Boemi 2 2 2
“ 4.  Riwaojat Tanah Air dan Oemoem 2 2 2
- 5. llmoe Hoekoem Negeri v — 1
6. Economie - — 1
7.  Hitoeng Dsgang 1 1 1
8. limoe Pasti 5 5 5
9. llmoe Kodrat 2 2 2
10.  llmoe Toemboeh?an (dan Pertanian) 1 1 1
11, limoe Heiwan (dan Kesehatan) 1 1 1
12. Menggamber 2 2 2
13.  Sport (membatik) *) 1 1 1
14,  Pekerdjaan Perempoean 2) (7)) 2)
Dioemlsh djam Pengadjaran 34 34 34

*) Pada waktoe anak laki-laki bersport, anak perempoean membatik.

[
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Lampiran 5.

Keuangan Taman Siswa

Sumber: Museum Sono Budoyo
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Lampiran 6.

Rumah Ki Hadjar Dewantara

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013

Bekas Wisma Rini yang sekarang menjadi Perpustakaan

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013
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Lampiran 7.

Wisma Prasojo dahulu tepat dibelakang Pendopo Agung Taman Siswa

Sumber: Dokumentési Pribadi tanggal 24 Juli 2013

Wisma Priyo dahulu berada di sebelah selatan gedung Majelis Luhur

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 24 Juli 2013



129

Lampiran 8.

Taman Nirmala di Kaliurang

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 23 September 2013
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Lampiran 9.

Wawancara dengan Ibu Suratmi Iman Sujiat

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanE]I 13 Juni 2013

Wawancara dengan Ki Sutikno

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 19 Juni 2013



Lampiran 10.

Wawancara dengan Ibu Alip Bariah Moedjono Probo Pranowo, S.H

Sumber: Dokumentasi Pribadi tanggal 18 September 2013

Data Narasumber

- Nama

Alamat

Usia

- Nama

Alamat

Umur

- Nama

Alamat

Usia

: Nyi. Suratmi Iman Sujiat

- JI. Teratai No 17, Baciro

: 94 tahun

: Ki Drs. Sutikno

. JI. Veteran no 179, Yogyakarta

: 54 tahun.

: Nyi. Alip Bariah Moedjono Probo Pranowo, S.H
: JI. Miliran UH 11/10 Gang Hibrida, Yogyakarta.

: 92 tahun
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Lampiran 11.

Hasil wawancara dengan Ibu Suratmi Iman Sujiat Tanggal 13 Juni 2013

Latar belakang ibu di Taman Siswa?

- Sebelum masuk ke Taman Siswa bersekolah di SD Negeri Pemerintah Koloial
Belanda, kemudian masuk ke SMP Taman Siswa Kemudian meneruskan ke
Taman Guru dari tahun 1937-1939. Setelah itu menjadi guru di Taman Siswa
dari tahun 1940 — 1944 kemudian menikah dengan pak Iman Sujiat dan berhenti
menjadi guru.

Ibu pernah tinggal di asrama Taman Siswa?

- Pernah, sewaktu belajar di Taman Siswa

Ada berapa asrama di Taman Siswa waktu dulu?

- Sebutannya bukan Asrama tapi Wisma, ada tiga Wisma Rini untuk perempuan,
Wisma Priyo untuk laki-laki dan Wisma Prasojo untuk anak-anak yang kurang
mampu.

Letak masing-masing Wisma dahulu dimana?

- Untuk wisma rini gedungnya sekarang digunakan untuk perpustakaan, untuk
wismo priyo dan prasojo bangunannya sudah tidak ada lagi. Dahulu lokasi
wismo priyo ada di selatan gedung majelis luruh dan wisma prasojo ada di
belakang pendopo.

Berapa biaya yang harus dibayar untuk setiap wisma?

- Saya sudah tidak begitu ingat berapa biayanya, karena sudah lama sekal. Tapi
Wisma Rini biayanya paling tinggi dan biasanya diisi oleh orang berada. Wisma

Priyo yang paling murah karena mendapatkan bantuan dari Taman Siswa.
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Kegiatan apa yang dilakukan selama berada di Wisma?

- Tidak ada kegiatan formal, hanya setiap rabu sore diwajibkan belajar menari
Serimpi, kalau tidak ikut akan ada sanksi. Menari serimpi diajari oleh
Suryodiningrat dan Gusti Tejokusumo. Kalau hari libur tiba, anak-anak yang
rumahnya jauh dan tidak bisa pulang kerumah akan diajak rekreasi ke Kaliurang

dan menginap di Taman Nirmala. Kekeluargaan sangat tebal.
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Lampiran 12.

Hasil wawancara dengan Ki Sutikno Tanggal 19 Juni 2013

Sistem paguron seperti apa?

- Apapun yang menamakan perguruan itu harus mempunayi dua sisi diantara satu
sisi yang dicari yaitu tempat tinggalnya guru dan para peserta didiknya atau Kiai
dan santrinya atau dalam taman siswa itu pamong dan cantrik mentriknya, itu
intisari daripada peguron. Apa yang digali? Yaitu “dasar dan landasan
pendidikannya” yaitu “meniru” meniru kepada siapa “keteladanan para pamong-
pamongnya, guru-gurunya, pembimbingnya”. Peserta didik harus memiliki
bahan yang akan “ditiru” karena hidup itu prinsip dasarnya adalah meniru, harus
ada yang meniru dan yang ditiru itu harus bernilai dan berharga untuk ditiru.
Maka muncullah satu kata “satu teladan itu lebih baik dari seribu nasehat”.....
“Anda tidak bisa mengucapkan kemerdekaan diri tanpa anda menghargai
kemerdekaan orang lain”. Disitu dalam sistem pondok asrama diterapkan, anda
punya radio tapi untuk didengarkan sendiri, tapi jangan keras-keras siapa tahu
ada orang yang sedang sakit dan tidak suka dengan suara yang berisik.

Sistem pondok itu diterapkan dalam kehidupan praktis, dalam kehidupan
manajemen keluarga berpikiran, berperasaan dan bersikap laku dalam
kehidupan. Hidup, kehidupan dan penghidupan itu akan terlihat dalam sistem
pondok asrama.

Jatuh bangunnya dirimu itu tergantung bagaimana kamu bersikap, berfikir, dan

berperasaan
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Siklus selama 24 jam di paguron ada apa aja?

- Sistem pondok asrama itu sebaiknya tidak dimasukan kedalam kelas, sistem itu

harus berdiri di alam terbuka tanpa sekat.
Kalau mendidik anak itu harus mendidik dengan dasar, minat dan bakat anaknya,
untuk itu ada konsep Stage Person, hukum kepribadian bisa melihat siapa aku,
dimana aku dan siapa yang aku hadapi, untuk menghadapi ank SD dan anak TK
itu berbeda karena psikologi perkembangannya. Seorang guru itu harus mengerti
mengenai konsep ini. Hal ini didalam sistem pondok, jelas. Karena tidak dibatasi
waktu selama siklus 24 jam

Hambatan dari sistem pondok?

- Kelemahannya ialah manajemen, karena sistem pondok itu ada keikhlasan dan
bakti, dan hal itu kalah dengan sistem komersialisasi dan dipastikan dengan
fasilitas. Kalau kita lihat pondok pasti kumuh.

Ki Hadjar tidak mengajarkan agama di taman siswa melainkan budipekerti,

bagaimana tanggapan bapak mengenai hal itu?

- Hal pertama yang didapat dalam keluarga itu ialah budi pekerti, kemudian life
skil kemudian baru agama. Ki Hadjar tidak menghindari agama, karena dia
sendiri merupakan seorang santri tapi memang kecondongan Ki Hadjar itu ialah

berjiwa kerakyatan.
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Lampiran 13.

Hasil wawancara dengan ibu Alip Bariah Moedjono Probo Pranowo, S.H

Tanggal 18 September 2013.

Bagaimana pendapat ibu terhadap pendirian sekolah Taman Siswa yang

berlandaskan konsep paguron?

- Alasan mengapa Ki Hadjar membuat (sekolah) semacam itu? Namanya pertama
dalam bahasa Belanda Nationaal Onderwijis Instituut Tamansiswa. Memang
yang menjadi motivasi berawal dari sebuah kelompok yang bernama Selasa
Kliwon yang banyak membahas permasalahan bangsa. Selain itu himpunan
tersebut hendak mendirikan sebuah sekolah yang satu orang dewasa dan yang
satunya untuk anak. Pendidikan untuk anak diserahkan kepada Ki Hadjar. Lalu
kemudian Ki Hadjar membentuk Instituut Nationaal benar-benar digunakan
untuk kepentingan bangsa.

Belanda pada waktu itu juga mendirikan sekolahan, ada sekolah yang terdiri dari
3 tahun yang pada waktu itu dinamakan sekolah desa, lalu ada sekolah kelas 2,
lalu ada sekolah yang sudah diberikan pembelajaran Belanda macam-macam
yaitu HIS, lalu sekolah khusus orang Tionghoa ada HCS, lalu ada untuk khusus
orang Belanda ELS. Pada waktu itu Ki Hadjar murid ELS karena termasuk
bangsawan. Ki Hadjar melihat awalnya sekolah Belanda itu untuk menjunjung
bangsa Indonesia, tapi ternyata hanya untuk mencari tenaga murah. Selain itu
ada juga penduduk Indonesia yang disamakan statusnya dengan bangsa Belanda,

dan Ki Hadjar melakukan perlawanan terhadap hal tersebut.
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Ki Hadjar mendirikan sekolah untuk selama 7 tahun, sekolah yang menyamai
HIS, HCS dan sebagainya. Sekolah tersebut merupakan sekolah mahal, jadi
orang heran “Loh mengapa kok Ki Hadjar mengadakan sekolahan kok sekolahan
yang mahal bukan tingkatan desa. Setelah Ki Hadjar mendirikan sekolah ini,
didaerah lain juga ikut mendirikan sebagai cabangnya sekolahan Ki Hadjar.
Selama 1 windu sampai tahun 1930 Taman Siswa dikelola oleh Ki Hadjar saja,
setelah itu mulai muncul organisasi.

Ki Hadjar tidak memakai istilah sekolahan tapi perguruan yang berasal dari kata
paguron. Sekolah paguron sesungguhnya kalau di Islam itu pesantren, kalau
pada masa Hindu-Buddha itu Ashram. Jadi itu tempat guru, orang-orang yang
belajar dari guru tersebut, seperti pesantren kemudian Ki Hadjar mengambil
konsep tersebut.

Waktu saya sekolah dulu, kalo datang ke sekolah itu seperti dirumah, kepala
sekolah tinggal disitu. Walaupun muridnya tidak semua tinggal disana tapi
sekolah itu betul-betul tempat guru, dan nanti guru mengajar murid-murid.
Sudah disediakan asrama untuk murid-murid yang tinggal di lingkungan
sekolah.

Ibu pada waktu itu juga tinggal di asrama?

- Tidak. Tidak semuanya masuk ke asrama, hanya murid yang berasal dari luar
Yogyakarta saja yang tinggal di asrama tersebut. Di sini saya memiliki keluarga,
seperti sistem tripusat Ki Hadjar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Keluarga bagian dari pendidikan, jadi saya kembali kerumah. Selama

pembelajaran di Taman siswa tidak ada tempat yang tidak dipakai. Ki Hadjar
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tidak menghendaki sekolah yang seperti kuburan. Pagi masuk kemudian sore
hari sepi tidak ada kegiatan apa-apa. Setelah selesai belajar para murid mengikuti
berbagai kegiatan ada yang menari, melukis atau berorganisasi di PPTS
(Persatuan Pelajar Taman Siswa). Semua itu dididik agar memiliki jiwa
kebangsaan yang sejati. Tidak seperti sekarang nyaris kehilangan kebangsaan.
Para guru Taman Siswa sekarang setelah mendapatkan sertifikasi malah pergi
dari Taman Siswa, akhirnya guru-guru dari pemerintah yang mengisi kebutuhan
guru di Taman Siswa. Waktu itu ada wisma rini untuk wanita seperti rumah
sendiri, karena berdekatan dengan rumah KI hadjar, terus ada juga wisma pria.

Ki Hadjar tidak hanya pendidikan tapi banyak hal semua teercatat dalam 7 asas
Taman Siswa yang kemudian ditulis didalam bahasa Belanda. Organisasi Taman
Siswa tidak boleh meninggalkan asas itu selama Taman Siswa dipakai. Ki
Hadjar merupakan pimpinan umum dan memiliki hak veto, seandainya
organisasi menyimpang dari asas taman siswa itu bisa ditindak. Ki Hadjar sendiri
berani untuk keluar da melawan Ordonansi Sekolah liar sehingga tidak bisa
dilaksanakan, sekarang siapa yang berani melakukan itu. Kalo ini berlaku,
sekolah-sekolahan akan tutuk dikarenakan liar, gurunya dulu yang habis dan
kemudian baru sekolahnya habis hingga seluruhnya bisa habis.

Hal yang dipakai untuk menjaga Taman Siswa idenya hanya 7 pasal asas itu saja.
Pada awalnya pimpinan dipegang oleh Ki Hadjar hingga wafat kemudian
dilanjut oleh Nyi Hajar hingga wafat kemudian setelah itu dipilihlah pimpinan
untuk menggantikan kepemimpinan tersebut. Kalau yang sekarang dipilih oleh

kongres.
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Bagaimana pendapat ibu mengenai tertib damai dan metode among?

- Jadi didalam masyarakat itu kita halus tertib dan damai dalam perasaan. Kalau
sekarang yang namanya tertib damai tidak ada, kalau ada apa sedikit bertarung
dan bertengkar awalnya mulut kemudian fisik. Kemudian pada metode among
karena tujuan awal kita mendidik anak supaya memiliki jiwa merdeka. jadi
merdeka bukan seenak sendiri, jadi seperti suatu yang tidak terjajah dan
kemerdekaan diri itu berakhir juka bertemu dengan kemerdekaan orang lain.
Among itu juga merupakan sebuah metode, among itu seperti ngemong atau
mengasuh. jadi didalam mengasuh anak itu diberi kebebasan. seperti berjalan
anak dibiarkan berjalan tapi jika terus dipegang anak tidak bisa berjalan. Ada
juga anak yang bisa berjalan berlarian itu diawasi, jika ada kolam dan jika
melihat semcam itu orang yang ngemong akan menghampiri anak dan
menariknya menjauhi kolam. Anak itu tidak hanya diberi ini itu tapi juga diberi
kebebasan untuk berpikir, hal ini baik tapi sukar dilaksanakan. Among memiliki
logo Tut Wuri Handayani dibelakang mengawasi jika mendapat bahaya si anak

cepat-cepat ditolong.



